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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman yang semakin maju seperti sekarang ini kebutuh manusia
semakin banyak dan berkembang dimana manusia seakan-akan kurang akan
kebutuhan hidup mereka setiap harinya mulai sandang, pangan, dan papan mereka
selalu berusaha untuk mencari lebih banyak lagi namun, meskipun banyak dan
baru mereka tidak pernah ada rasa puas untuk menuntut kebutuhan hidup
khususnya masalah kebutuhan sandang yang mana kebutuhan primer ini menjadi
tonggak dasar manusia agar mereka dapat dilihat oleh orang lain dengan demikian
rasa bangga dan puas, mereka akan ada karena kebutuhan sandang ini yang selalu
mereka gunakan untuk dapat dilihat oleh orang lain dengan demikian dengan

mudah dapat menujukan pada orang sekitar tentang diri manusia tersebut.

Di zaman manusia modern seperti sekarang kebutuhan memiliki beberapa
unsur pendukung yang bisa digunakan manusia untuk mengangkat derajat mereka,
yang mana unsur pendukung tersebut menjadi kebutuhan yang pokok diatas
semua pokok atau primer yakni, handphone dan internet dimana seperti zaman
sekarang hampir semua manusia tidak terlepas dari hanphone dan nternet mulai
bangun tidur, sampai akan menutup mata kembali dua hal ini bahkan bisa
melupakan segalanya terkait kebutuhan manusia untuk makan dan berinteraksi

dengan yang lain karena hekekatnya manusia makhluk social.



Kedudukan dan kebutuhan internet akan terus dan terus kurang di zaman
yang modern seperti ini karena setiap detik akan banyak hal baru yang tercipta
jadi dengan demikian, manusia seakan akan lupa akan hakekat mereka sebagai
makhluk social karena hampir semua manusia pasti akan berinteraksi dengan
internet seakan akan mereka tak mau ketinggalan sedikitpun terkait apa yang ada
dalam internet mulai dari, informasi berita, melihat social media, dan untuk
bermain game semua mata manusia tertujuh pada internet dari anak-anak hingga

dewasa mereka lebih mengutamkan melihat internet dari pada kebutuhan lainnya.

Namun ada beberapa orang yang mana mereka tidak menhiraukan sama
sekali terkait apa yang dalam internet atau bahkan mereka tidak mengindahkan
apa yang terjadi pada kehidupan dunia, mereka lebih memfokuskan diri untuk
mendektkan diri pada Yang Maha Kuasa dan mempelajari beberapa kitab yang
mana kitab tersebut berisi ajaran para Nabi bagaimana hidup didunia dengan taat
dan menjalankan perintah Allah, karena bagi mereka dengan cara ini mereka bisa
mendapatkan kebahagian dunia dan akhirat kelak, beberapa orang ini adalah
mereka para penghuni pondok pesantren yang mana mereka adalah para guru
yang mendidik tentang pendidikan pondok pesantren dan para santri yang
menerima pendidikan untuk mereka kerjakan dan mereka lakukan ketika hidup di
lingkungan mereka tinggal rumah atau pondok pesantren yang kehidupan mereka

jauh dari hingar bingar keramaian dunia khususnya dunia internet.

Pada zaman yang semakin modern seperti sekarang ini keberadaan pondok
pesantren mengalami pergeseran fungsi yang cukup besar dikarena beberapa

factor yang membuat itu semakin besar salah satunya yakni, modernisasi dan



nasionalisme yang mana kedua hal tersebut menjadi boomerang bagi keberadaan
pondok pesantren karena sebelum masa sekarang pondok pesantren merupakan
lembaga pendidikan yang sangat dibutuhkan dan utama pada masa kejayaannya
terlebih lagi, pendidikan pondok pesantren di Indonesia pada saat itu sama sekali
belum testandardisasi secara kurikulum dan tidak terorganisir sebagai satu
jaringan pesantren Indonesia yang sistemik. Ini berarti bahwa setiap pesantren
mempunyai kemandirian sendiri untuk menerapkan kurikulum dan mata pelajaran
yang sesuai dengan aliran agama Islam yang mereka ikuti. Sehingga, ada
pesantren yang menerapkan kurikulum Depdiknas (Departemen Pendidikan
Nasional) dengan menerapkan juga kurikulum agama. Kemudian, ada pesantren
yang hanya ingin memfokuskan pada kurikulum ilmu agama Islam saja.Yang
berarti bahwa tingkat keanekaragaman model pesantren di Indonesia tidak

terbatasi.

Lembaga pondok pesantren memiliki potensi besar untuk ikut mendukung
pembangunan agama dan akhlak generasi bangsa. Sehingga tidak berlebihan
apabila dikatakan pondok pesantren memiliki dua peran sekaligus, yakni
pengembangan pendidikan dan peran pemberdayaan masyarakat. Peran sebagai
pengembangan pendidikan dilihat dari misi utama pondok pesantren, yakni untuk
menyebarluaskan ajaran dan universalitas islam ke seluruh pelosok nusantara
yang berwatak pluralis, baik dalam dimensi kepercayaan, budaya maupun kondisi
sosial ekonomi masyarakat. Peran tersebut dalam konteks masa kini telah
menempatkan lembaga pesantren sebagai penerjemah dan penyebar ajaran-ajaran

islam ditengah kehidupan masyarakat. Peran sebagai pemberdayaan masyarakat



dilihat dari transformasi nilai yang ditawarkannya (amar ma'ruf nahi munkar).
Dalam hal ini segenap potensi pondok pesantren telah berhasil membawa
perubahan serta transformasi kehidupan masyarakat dari kekafiran kepada
ketakwaan, dari kefakiran menuju kepada kesejahteraan. Kehadiran pondok
pesantren menjadi suatu solusi untuk menjawab kebutuhan masyarakat.

Perbaikan-perbaikan yang secara terus menerus dilakukan terhadap pesantren,
baik dari segi manajemen, akademik (kurikulum) maupun fasilitas, menjadikan
pesantren keluar dari kesan tradisional dan kolot yang selama ini
disandangnya.Beberapa pesantren bahkan telah menjadi model dari lembaga
pendidikan yang leading. Dunia pesantren sarat dengan aneka pesona, keunikan,
kekhasan dan karakteristik tersendiri yang tidak dimiliki oleh institusi lainnya.
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam pertama dan khas pribumi yang
ada di Indonesia pada saat itu. Tapi, sejak kapan mulai munculnya pesantren,
belum ada pendapat yang pasti dan kesepakatan tentang hal tersebut. Belum
diketahui secara persis pada tahun berapa pesantren pertama kali muncul sebagai
pusat-pusat pendidikan-agama di Indonesia.

Pendidikan di pondok pesantren inilah yang membuat para santri dan guru
yang mengajar untuk tidak terpukau dan ikut dalam arus sosisal masyarkat kota
modern, karena beberapa metode pendidikan pondok pesantren ini yang membuat
mereka berpikir ribuan kali ketika akan memasuki dunia internet atau bahkan
untuk ikut arus social ‘kekinian’ dengan demikian mereka focus untuk
mempelajari pendidikan yang ada dalam pondok pesantren khususnya para santri

yang mana mereka terdiri dari berbagai macam usia dan daerah asal yang berbeda



namun karena mereka mendapat pendidikan yang sangat amat tepat mereka akan
berpikir ulang untuk ikut atau masuk dalam dunia internet dimana usia mereka
rasa ingin untuk tahu dunia luar sangat besar namun pendidikan pondok pesantren

yang membuat mereka berpikir ulang ketika akan menyentuh dunia internet.

Pendidikan pondok pesantren di kota-kota besar seperti Surabaya ini dimana
kehidupan di kota ini pengguna internet cukup banyak dan perkembangannya
teknologi menjadi kebutuhan utama kota metropolis ini dengan kehidupan
warganya yang hampir tak pernah lepas dari cyber world untuk melihat dan untuk
memperbarui informasi yang berkembang di belahan dunia lain. Namun tidak
semua warga di Surabaya disibukkan pada cyber world karena lapisan masyrakat
disini cukup beragam dengan latar belakang yang berbeda pula membuat kota ini
bisa dikatakan cukup lengkap khususnya untuk lapisan masyarakat mengapa
demikian karena salah satu kota metropolis membuat kota ini sebagai tujuan
beberapa masyarakat luar daerah untuk mengadu nasib atau lainnya karena hingar
bingar kota ini namun ada beberapa masyarakat yang menjadikan tujuan ke kota
ini untuk proses belajar khususnya mempelajari ilmu agama islam kaerena banyak
pondok pesantren ternama dan besar di kota ini menjadikannya sebagai tujuan

masyarakat luar kota unutk kesini

Di tengah glamournya kota metropolitan seperti kota Surabaya, terdapat
sebuah kampung yang terdiri dari beberapa pondok pesantren, salah satunya
adalah pondok pesantren Islam At-Tauhid. Terletak di kawasan Sidoresmo,
kelurahan Jagir, kecamatan Wonokromo, pondok pesantren At-Tauhid merupakan

salah satu pondok pesantren yang mengalami tahap-tahap seperti yang telah



disebut di atas. Pondok pesantren ini didirikan -secara formal-pada tahun 1969 M.
Pondok Pesantren Islam At-Tauhid berawal dari salah satu pewaris perjuangan
dan keturunan pendiri pondok pesantren Ndresmo. Beliau adalah K.H. Mas
Ahmad Tholhah bin Abdulloh Sattar. Seorang tokoh yang lahir di Surabaya pada
12 Desember 1919 itu memiliki tekad pengabdian sepanjang hidup. Hampir
seluruh hidupnya dihabiskan untuk mengabdikan diri dalam perjuangan Izzul
Islam wal Muslimin. Beliau menjadi Pengasuh Pondok Pesantren Islam At-Tauhid
sejak berdirinya hingga beliau wafat (1991). Selanjutnya, putra-putri beliau
menjadi dewan masyayikh dan kedudukan Pengasuh diamanatkan kepada K.H.
Mas Mansur Tholhah hingga sekarang.

Dengan menggabungkan metode atau sistem salaf dan modern, pondok
pesantren Islam At-Tauhid menerapkan metode salaf dengan tetap
mempertahankan pelajaran dari kitab-kitab klasik (kitab kuning) dan juga
menerapkan metode atau sistem modern dengan memberikan pengajaran ilmu

pengetahuan dan keterampilan umum.

Berdasarkan dari latar belakang diatas peneliti akan mecari tahu bagaimana
para guru atau pengurus di pondok pesantren At-Tauhid Surabaya mengajarkan
dan memberikan pendidikan yang teramat penting bagi para santri khususnya
untuk menghadapi perkembangan cyber world yang setiap detik akan terus
berkembang dan akan semakin membuat manusia bergantung ataupun menjadikan
itu sebagai kebutuhan utama dalam kehidupan sehari-hari.Melalui pendidikan
yang tepat akan menghasilkan anak didik yang berkualitas dan tanggap karena

pendidikan hal yang utama untuk kita hidup bermasyarakat dengan berbagai hal



yang kita hadapi,berbagai sifat dan watak yang kita temui dengan fondasi
pendidikan agama yang kuat semua itu bisa memfilter kegitan para santri ketika

akan memasuki cyber world.

Kehidupan cyber world menjadi suatu kebutuhan utama bagi masyarakat
Surabaya tetapi bagi para santri di pondok pesantren At-Tauhid mengaggap hingar
bingar cyber world hanyalah kesenangan sesaat yang mana untuk kepuasan
jasmani yang lebih penting yakni kepuasan batin dan rohani ketika mereka bisa
mempelajari pendidikan pondok dan menjalankan pada kehidupan diluar pondok
khusunya cyber world karena pendidikan pondok ini yang membuat mereka
berpikir ulang ketika akan memasuki cyber world atau bahkan bisa menjadi filter

para santri ini untuk cyber world.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pola pendidikan pondok pesantren At-Tauhid Surabaya di era

cyber world ?

2. Bagaimana bentuk hegemoni pondok pesantren At-Tauhid Surabaya di era

cyber world ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat dijabarkan tujuan peneitian

skripsi ini dibuat antara lain :



1. Untuk mengetahui pola pendidikan pondok pesantren At-Tauhid di era cyber

world

2. Untuk mengetahui bentuk hegemoni pondok pesantren At-Tauhid di era cyber

world
D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Memberikan sumbangan pemikiran secara khusus kepada peneliti dan secara
umum kepada pembaca yang sekiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan
informasi dan referensi bagi penyempurnaan penelitian yang akan dilakukan
selanjutnya dengan tema yang sama dalam rangka mengembangkan ilmu
pengetahuan khususnya sosiologi.

2. Secara Praktis

a. Bagi Akademis
Untuk mengetahui jawaban dari permasalahan sosial yang ada dalam

masyarakat khususnya mahasiswa sosiologi UIN Sunan Ampel Surabaya.

b. Bagi Penulis

Untuk mengetahui dan menambah wawasan terkait pendidikan yang ada

dalam masyarakat pondok pesantren di era cyber world.

c. Bagi Masyarakat



Masyarakat dapat mengetahui bagaimana pendidikan yang terdapat di

pondok pesantren di era cyber world

E. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pondok pesantren
dan pendidikan antara lain:

Yang pertama ialah penelitian yang dilkukan oleh Achmad Fachurrosi
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabya Fakultas Tarbiyah
Jurusan Pendidikan Islam yang dilkukan pada tahun 2013 dengan judul
"Pendidikan Pesantren dalam Meningkatkan Life Skill Santri (Studi Kasus
di Pondok Pesantren At-Taroqqi Sampang Madura)™ dengan melakukan suatu
analisis pengembangan konsep pendidikan pesantren yang berbasis Life Skill.
Denga rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pola pendidikan pesantren di Pondok Pesantren At-Taroqqi
Sampang
2. Bagaimana kondisi Life Skill santri di Pondok Pesantren At-Taroqqi
Sampang?
3. Bagaimana Aktualisasi Pendidikan Life Sklill di Pondok Pesantren At-
Taroqqi
Sampang?
Dari penelitian yang diatas terdapat beberapa persamaan dan perbedaan

diantaranya :
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Persamaan: sama-sama ingin mengetahui pola pendidikan pondok pesantren untuk
santri

Perbedaan: jika penelitian diatas mengutamakan life skill para santri yang mana
life skill ini mengarah pada perubahan social untuk menyiapkan santri
dimasyarakat umum berbeda dengan penelitian ini yang lebih focus pada
pendidikan pesantren yang mana bisa menyaring para santri untuk berpikir ulang
ketika akan masuk dunia maya atau cyber world yang itu termasuk dalam
perubahan social masyarakat modern. Ditambah lagi perbedaan dilihat dari sisi
keberadaan pondok penelitian terdahulu berapa di Sampang yang mengaharuskan
setiap individu untuk mempunyai kecakapan hidup untuk bisa melangsungkan
hidupnya berbeda dengan penelitian ini yang berada di kota metropolis yakni
Surabaya yang mana kehidupan masyarakat modern sangat bergantung dengan
cyber world namun pendidikan ondok inilah yang bisa meredam santri untuk

masuk cyber world.

Yang kedua penelitian yang dilakukan oleh Lukmanul Hakim mahasiawa
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabya Fakultas Tarbiyah Jurusan
Pendidikan Islam yang dilkukan pada tahun 2011 dengan judul “POLA
PENDIDIKAN PESANTREN LEMBAGA DAKWAH ISLAM
INDONESIA” (Studi Kasus di Pesantren Sabilurrosyidin DPD II LDII
Kodya Surabaya) dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Pola Pendidikan Pesantren Lembaga Dakwah Islam Indonesia

di Pesantren Sabilurrosyidin DPD Il LDII Kodya Surabaya?
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2. Bagaimanakah Inplementasi Pola Pendidikan Pesantren Lembaga Dakwah
Islam Indonesi di Pesantren Sabilurrosyidin DPD 11 LDII Kodya Surabaya?

Dari rumusan masalah diatas terdapat kesamaan dengan penelitian ini
yakni mengetahui pola pendidikan pesantren dan implementasi pendidikan yang
mana ini menjadi focus sama-sama membahas pola pendidikan serta penelitian
dikota yang sama yakni Surabaya, Namun terdapat perbedaan dari penelitian
terdahulu yakni lebih memfokuskan pada pendidikan pesantren LDII dikarena
pada penelitian ini lebih memfokuskan pada pola pendidikan pondok pesantren

shalaf yang bisa memfilter santri untuk masuk dalam cyber world.

Yang ketiga penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hasyim
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Fakultas IImi Sosial dan IImu
Politik Jurusan Sosiologi Surabaya pada tahun 2015 dengan judul “HEGEMONI
GADGET di KALANGAN MAHASISWA UIN SUNAN AMPEL

SURABAYA” dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana dan Dampak Hegemoni gadget dikalangan mahasiswa UIN
Sunan Ampel Surabaya ?

Dari rumusan masalah diatas terdapat persamaan dengan penelitian ini
yakni membahas tentang gadget yang mana gadget merupakan salah satu
teknologi yang bisa membuat pengguna untuk masuk pada cyber world dan para
pengguna ini terhegemoni atau terbawa arus untuk lebih masuk dan menggunakan

cyber world sebagai alat komunikasi dan untuk berinteraksi dengan mereka yang
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jauh ataupun yang sedang beda Negara dengan kata lain para pengguna lebih
memetingkan gadget dan cyber world daripada kehidupan asli mereka.

Namun yang menjadi pembeda dengan penelitian ini ialah lokasi dan para
pengguna gadget atau yang masuk dalam cyber world karena pada penelitian ini
bisa dikatakan para santri di pondok pesantren At-Tauhid Surabaya bisa memfilter
kegitan mereka dari cyber wrold atau bahkan gadget dengan pendidikan dari
pondok pesantren yang setiap hari mereka dapat dan mereka gunakan untuk
kehidupan sehari-hari meskipun mereka tinggal dikota metropolitan seperti
Surabaya yang kemjuan teknologi dan informasi sebagai makanan utma atau
kebutuhan primer bagi masyrakat umum tapi tidak dengan para santri karena
pendidikan dari pondok lah yang bisa membatasi mereka dari kehidupan cyber
world atau untuk “mellek” teknologi karena pendidikan yang kuat dari pondok
pesantren mereka bisa menggunakan itu sebagai tameng untuk kehidupan diluar
pondok khusunya cyber world. Meskipun tentang hegomoni namun hegemoni
pada penelitian tantang pendidikan pondok pesantren yang bisa member dampak
pada kehidupan para santri untuk kehidupan sehari-hari dan khusunya untuk cyber
world dengan hegemoni pendidikan yang masuk secara bahasa dan lisan kepada
para santri setiap harinya dari pengurus atau pun penagajar. Karena manusia yang
menciptakan dan manusia pula yang seharusnya menguasai bukan dikuasai, salah

satunya dengan pendidikan dari pondok pesantren ini.
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F. Definisi Konseptual
Dalam pembahasan ini perlulah Kkiranya peneliti membatasi sejumlah
konsep yang diajukan dalam penelitian dengan judul, “Hegemoni Pendidikan
Pondok Pesantren di Era Cyber world (Studi Kasus Pondok Pesantren At-

Tauhid Surabaya)”. Adapun definisi konsep dari penelitian ini antara lain:

1. Hegemoni
Hegemoni adalah sebuah rantai kemenangan yang didapat melalui

mekanisme konsensus ketimbang melalui penindasan terhadap kelas sosial
lainnya. ada berbagai cara yang dipakai, misalnya melalui institusi yang ada di
masyarakat yang menentukan secara langsung
atau tidak langsung struktur-struktur kognitif dari masyarakat. Karena itu
hegemoni pada hakekatnya adalah upaya untuk menggiring orang agar menilai
dan memandang problematika sosial dalam kerangka yang ditentukan.*

Hegemoni merupakan upaya untuk menggiring masyarakat dalam kerangka
yang ditentukan. Penggiringan tersebut dapat melalui struktur kognitif masyarakat
atau kesadaran masyarakat itu sendiri baik secara langsung maupun tidak

langsung.

! Nezar patria dan andi arief, Antonio Gramsci Negara & Hegemoni, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,1999), hal 121
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2. Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar dan teratur, sistematis yang dilakukan oleh
orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk menanamkan ahlak yang baik
dan nilai-nilai luhur serta norma-norma susila kepada anak didik sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani untuk mencapai
kedewasaan.? Sementara itu, Hasan Langgulung merumuskan pendidikan sebagai
suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, pemindahan

pengetahuan dan nilai-nilai.>

3. Pesantren

Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam, umumnya
dengan cara non klasikal dan di dalamnya sedikitnya terdapat lima unsur (kyai,
santri, pengajian, asrama, masjid) dengan segala aktivitas pendidikan dan
keagamaan dan kemasyarakatan.® Pada kenyataannya pondok pesantren dengan
fungsinya sebagai lembaga pendidikan Islam juga berfungsi sebagai tempat
penyiaran agama Islam di mana para santri (santriwati/santriwan) dididik untuk

bisa hidup dalam suasana yang bernuansa agamis. Maka dari itu pondok pesantren

> Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Millennium Baru
(Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), h. 4-5.

* Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Bandung: Al-
Ma'arif,

1980), h. 94.

* Depag RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah... Loc. Cit. , h. 28



15

memiliki tingkat integritas yang tinggi dengan masyarakat sekitarnya dan menjadi
rujukan moral/perilaku bagi masyarakat umum.

Masyarakat umum memandang pondok pesantren sebagai komunitas khusus
yang ideal terutama dalam bidang kehidupan moral/perilaku, dan bahkan pondok
pesantren dianggap sebagai tempat mencari ilmu dan mengabdi.Tetapi pengertian
ilmu menurut mereka tampak berbeda dengan pengertian ilmu dalam arti science.
lImu bagi mereka, ilmu dipandang suci dan merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari ajaran agama. Mereka selalu berfikir dalam kerangka keagamaan,
artinya semua peristiwa empiris dipandang dalam struktur relevansinya dengan
ajaran agama.

Tidak diragukan lagi bahwa pesantren merupakan lingkungan sosial yang
kaya dengan sumber-sumber makna dan simbol.Tujuan utama dari pendidikan di
pesantren adalah mencari wisdom berdasarkan ajaran Islam untuk meningkat-kan
pemahaman tentang makna hidup serta merealisasikan tanggung jawab dan tertib

sosial.

4. Cyber world

Sebuah dunia nyata atau virtual informasi di dunia maya.” Dapat dikatan
sebuah bentuk miniatur dunia nyata yang mana semua manusia dapat mengetahui
atau mengakses dunia tersebut tanpa mengenal waktu dan tempat. Seperti di

zamana sekarang facebook,twitter,obm dll yang beberapa contoh kecil dari sekian

> http://www.yourdictionary.com/cyberworld#Ql4VpsPuW4wVo5kL.99
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banyak apa yang sudah berkembang di tengah masyarakat serta bisa dikatakan

sebagai miniature dunia dalam genggaman tangan manusia modern

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian .

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Kualitatif. Menurut Bogdan dan Tylor metodologi kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamatinya.®

Pendekatan adalah sebagai salah satu langkah dalam melakukan
penelitian, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan
masalah yang dikaji dan dibahas dengan memperhatikan tujuan yang ingin dicapai
maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif

deskriptif.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian yakni di pondok pesantren At-Tauhid Terletak di
kawasan Sidoresmo, kelurahan Jagir, kecamatan Wonokromo Surabaya dikarena
pondok pesantren ini memberikan sumbangsih yang amat besar untuk para
santrinya khusunya dalam hal pendidikan agama terkait cyber world. Terkait

waktu untuk penelitian akan memakan waktu tiga bulan untuk memperoleh data

® Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif: dalam Prespektif Rancangan Penelitian
(Jogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2011), hal. 22
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yang valid dilakukan pada bulan Mei-Juli 2016 dengan waktu yang kondisional
selama prosenya kerena mengikuti aturan yang ada pada pondok pesantren At-
Tauhid Surabaya dan juga mengikuti kegiatan yang ada disana untuk memperoleh

hasil yang maksimal

3. Pemilihan Subyek Penelitian
Pada tahap ini peneliti memilih subyek penelitian yang masih ada

hubungannya dengan rumusan masalah di atas yakni pengasuh,pengajar dan santri
di pondok pesantren At-Tauhid karena bagi peneliti tiga subyk diatas dirasa pas
untuk memberikan informasi yang tepat terkait rumusan masalah yang di
paparkan oleh peneliti. Adapun pemilihan sumber data subyek dibagi menjad dua
bagian diantaranya:

a. Data primer

Data primer diperoleh dari informasi yang diberikan oleh informan

yang bersangkutan. Adapun peneliti nantinya akan menggali informasi

secara mendalam dari pondok pesantren At-Tauhid Surabaya. Adapun

beberapa informan dalam penelitian ini antara lain:

1) Pengasuh pondok

2) Pengurus pondok



3) Santri

Ada pun nama-nama informan sebagai berikut:
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No. Nama Jabatan Usia
1. H. Mas Ahmad Charisudin Pengasuh Pondok 29 Tahun
2. H. Mas Muhammad Acriful Pengasuh Pondok 30 Tahun
3. Muhammad Nizar Pengurus Pondok 24 Tahun
4, Ahmad Holilluddin Pengurus Pondok 26 Tahun
5. Wahyu Wicaksono Putro Santri 15 Tahun
6. Moch. Ikrom Santri 20 Tahun
7. Abdullah Rosianwar Santri 15 Tahun
8. Imam Alfarizi Santri 15 Tahun

Tabel 1.1

b. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang dihasilkan oleh peneliti berupa

gambar dokumentasi terkait lokasi,waktu, dan proses penggalian data

dengan wawancara dengan informan di lokasi penelitian pondok

pesanten At-Tauhid Surabaya.

4. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap pertama dalam peneltian ini ialah pertama mengenal mempelajari

lingkungan yang akan diteliti kedua menggali informasi yang ada pada tempat

peneliti dengan tujuan untuk memberikan informasi yang akurat ntukproses

penelitian yang ketiga ialah mencerna dan memhami ssetiap informasi yang

sudah diberikan dan lantas akan dijadikan rujukan untuk proses pemindahan
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informasi dari lisan menuju tulisan atau hasil penelitian. Adapun pemaparan

dibawah ini,

a. Pra lapangan

1) Menyusun Rancangan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari permasalahan dalam
lingkup peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa diamati serta
diverifikasi secara nyata pada saat berlangsungnya penelitian. Peristiwa-

peristiwa yang diamati dalam konteks kegiatan orang-orang/organisasi.

2) Memilih Lapangan

Adalah tahap penemuan dilapangan. Pada tahap ini tidak dapat
dipisahkan dengan penemuan, tahapan ini adalah tahapan pengumpulan
data dilapangan yang landasannnya terangkat dari penemuan. Hasil
pengamatan sekaligus dari tahapan penemuan selanjutnya ditindak lanjuti
dan diperdalam dengan mengumpulkan data-data hasil wawancara serta
pengamatan tersebut. Dengan mulai mencari dan mengumpulkan data,
yang didapat dari observasi dan interview langsung kesumber data dan

orang-orang yang menjadi informan dalam penelitian ini.

3) Mengurus Perizinan
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Mengurus berbagai hal yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan
penelitian. Terutama kaitannya dengan metode yang digunakan yaitu
kualitatif, maka perizinan dari birokrasi yang bersangkutan biasanya
dibutuhkan karena hal ini akan mempengaruhi keadaan lingkungan dengan
kehadiran seseorang yang tidak dikenal atau diketahui. Dengan perizinan
yang dikeluarkan akan mengurangi sedikitnya ketertutupan lapangan atas
kehadiran kita sebagai peneliti.

b. Tahap Lapangan

1) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri

Untuk memasuki suatu lapangan penelitian, peneliti perlu
memahami latar penelitian terlebih dahulu, disamping itu peneliti perlu
mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental dalam menghadapi

subyek yang akan diteliti dilapangan.

2) Memasuki Lapangan

Dalam hal ini perlu adanya hubungan yang baik antara peneliti
dengan subyek yang diteliti sehingga tidak ada batasan khusus antara
peneliti dengan subyek, pada tahapan ini peneliti berusaha menjalin
keakraban dengan tetap menggunakan sikap dan bahasa yang baik dan
sopan tetapi subyek memahami bahasa dan sikap yang digunakan oleh

peneliti. Peneliti juga mempertimbangkan waktu yang digunakan dalam



21

melakukan wawancara dan pengambilan data yang lainnya dengan semua

kegiatan yang dilakukan oleh subyek’

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian iniialah dengan menggunkan
teknik wawancara yang mana peneliti melakukan tanya jawab langung dengan
informan terkait rumusan masalah diatas. Ditambah lagi dengan dokumentasi
sebagai data tambahan untuk proses selanjutnya dengan begitu peneliti dapat lebih
dekat dengan informan serta bisa menggali informasi yang banyak terkait
penelitian ini adapun beberapa penjelasan untuk teknik pengumpulan data sebagai

berikut:

a. Pengamatan (observasi)

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik yang dilakukan
penelitian dalam pencarian data pada penelitian kualitatif. Observasi juga
merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode
penelitian  kualitatif. Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan
menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk
memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil

observasi berupa aktivitas, kejadian , peristiwa, objek, kondisi atau suasana

7 Lexy j, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Rosda Karya, 2009), him.127-141
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tertentu, dan perasaan emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh
gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan

penelitian.

b. Wawancara (interview)

Wawancara atau interview adalah salah satu cara untuk melakukan data dalam
penelitian kualitatif. Wawancara dilakukan dengan subjek penelitian. Bertujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka dengan si responden.
Dengan menggunakan panduan wawancara. Dalam proses wawancara ini, peneliti
mengambil suasana terbuka atau tidak dalam forum resmi, dengan tujuan
diharapkan subjek penelitian atau informan lebih nyaman dan mampu
memberikan infromasi dengan jelas dan benar. Pada hakikatnya wawancara
merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang
sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. Dapat pula sebagai proses
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat teknik
yang lain sebelumnya. Karena merupakan proses pembuktian, maka bisa saja hasil
wawancara sesuai atau berbeda dengan informasi yang telah diperoleh
sebelumnya. Dalam teknik wawancara dapat di lakukan dengan secara struktur

dan tidak struktur:

1) Wawancara terstruktur ialah wawancara yang di lakukan dengan
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan

tertulis yang alternative jawabannya pun telah di siapkan. Dengan
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wawancara struktur ini setiap responden di beri pertanyaan yang sama,

dan pengumpul data mencatatnya.

2) Wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak mengunakan pedoman wawancara yang telah tersusun

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pencarian data dilapangan yang berbentuk
gambar, arsip dan data-data tertulis lainnya. Dengan tujuan untuk memperkuat
data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan. Dokumentasi berkenaan
dengan data-data yang berhubungan dengan lokasi penelitian, tentang morfologi

desa dan data-data yang lain.®

6. Teknik Analisis Data

Setelah mendapatkan informasi terkait rumusan masalah selanjutnya teknik
analisis data dengan cara analisis deskriptif kualitatif yang mana menggambarkan
pola pendidikan dan bentuk hegemoni yang ada pada pondok pesantren At-
Atauhid. Setelah itu dilakukan proses analisis data yang sederhana dilanjutkan

dengan pemaparan hasil wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan untuk

8 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
him.233-234
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akhirnya dijadikan sebuah kesimpulan. Dengan beberapa penjelasan sebagai

berikut:

1) Data reduction.

Data reduction adalah merangkum dari hasil-hasil data yang didapatkan
dalam penelitian. Langkah-langkah yang harus dilakukan yakni memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema. Dalam
hal ini, peneliti harus segera melakukan analisa data melalui reduksi data, ketika
peneliti memeproleh data dari lapangan dengan jumlah yang cukup banyak.
Adapun hasil dari mereduksi data, peneliti telah memfokuskan pada study kasus
Hegemoni Pendidikan Pondok Pesantren di Era Cyber world (studi kasus pondok

pesantren At-Tauhid Surabaya)

2) Data display.
Langkah berikutnya yakni peneliti mendisplaikan data-data yang diperoleh
dari lapangan. Data display yakni mengorganisir data, menyusun data dalam suatu

pola hubungan sehingga semakin mudah difahami.

3) Conclusions drawing/verification
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif yakni penarikan kesimpulan.
Dalam hal ini, peneliti menyimpulkan hasil penelitian yang sesuai dengan

rumusan masalah yang telah dirumuskan, yakni berkaitan dengan Hegemoni
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Pendidikan Pondok Pesantren di Era Cyber world (studi kasus pondok pesantren

At-Tauhid Surabaya)

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data dimaksud untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang
berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian, mengungkapkan dan
memperjelas data dengan fakta-fakta aktual di lapangan. Dalam penelitian
kualitatif keabsahan data lebih bersifat sejalan seiring dengan proses penelitian itu
berlangsung.

Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan
dengan cara menjaga kredibilitas, transferabilitas dan dependabilitas. Dalam
melakukan penelitian ini, untuk mencapai kredibilitas peneliti melakukan

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan
perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. Perpanjangan
keikutsertaan peneliti akan memungkinkan meningkatkan derajat kepercayaan
data yang dikumpulkan. Hal tersebut penting artinya karena penelitian kualitatif
berorientasi pada situasi, sehingga dengan perpanjangan keikutsertaaan dapat
memastikan apakah kontek itu dipahami dan dihayati. Disamping itu membangun

kepercayaan antara subjek dan peneliti memerlukan waktu yang cukup lama.
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b. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan untuk mencari dan menemukan ciri-ciri
serta unsur lainya yang sangat relevan dengan persoalan penelitian dan kemudian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dalam hal ini, sebelum
mengambil pembahasan penelitian, peneliti telah melakukan pengamatan terlebih
dahulu dalam upaya menggali data atau informasi untuk dijadikan obyek
penelitian, yang pada akhirnya peneliti menemukan permasalahan yang menarik
untuk di teliti, yaitu Hegemoni Pendidikan Pondok Pesantren di Era Cyber world

(studi kasus pondok pesantren At-Tauhid Surabaya).

c. Tringulasi Data

Tujuan trianggulasi data dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk
mengecek kebenaran data dengan membandingkan data yang diperoleh dari
sumber lain, pada berbagai fase penelitian di lapangan. Trianggulasi data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan sumber dan metode, artinya peneliti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang
diperolen melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.
Trianggulasi data dengan sumber ini antara lain dilakukan dengan cara
membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan informan dan
key informan. Trianggulasi data dilakukan dengan cara, pertama, membandingkan
hasil pengamatan pertama dengan pengamatan Dberikutnya. Kedua,

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
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Membandingkan data hasil wawancara pertama dengan hasil wawancara
berikutnya. Penekanan dari hasil perbandingan ini bukan masalah kesamaan
pendapat, pandangan, pikiran semata-mata. Tetapi lebih penting lagi adalah bisa

mengetahui alasan-alasan terjadinya perbedaan®.

H. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini ada beberapa bab yang akan djadikan
pembahasan yang mana setiap bab tersebut masing-masing berbeda isi
adapun bab yang dimaksud antara lain:
Bab 1 berisi tentang pendahuluan,latar belakang,rumusan masalah,tujuan
penelitian,manfaat penelitian dan definisi konseptual.
Bab 2 berisi tentang kajian teori menjelaskan tujuan penelitian dari khusus
menuju umum serta memaparkan penelitian terdahulu terkait masalah
yang sama sebagai bahan acuan dan juga sebagai bahan perbandingan.
Bab 3 berisi tentang penyajian dan analisis data yang mana memaparkan
hasil observasi,data wawancara serta temuan dilapangan dikaitkan dengan
teori yang relevan atau teori yang terkait dengan hasil observasi dan data
wawancara.
Bab 4 berisi tentang penutup,saran dan kesimpulan terkait apa yang
ditemukan selama proses observasi,hasil olah data dan juga beberapa
permasalahan yang dijabarkan sebagai acuan penelitian selanjutnya yang

terkait.

° Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 241
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